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PRAKATA 

 

Buku ajar dengan judul Perolehan Karbon dan 

Pendeteksiannya pada Tanaman, Fitoplankton, dan Alga 

merupakan pengembangan parameter CO2 terlarut dalam air yang 

keberadaannya secara luas didalam air berpengaruh terhadap 

parameter iar lainnya. Buku ini baru pertama kali diperkenalkan 

pada mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah Manajemen 

Kualitas Air sebagai bahan ajar yang mengaitkan satu parameter 

kualitas air dengan parameter lainnya. Sebagai suatu buku bacaan 

maka tidak tertutupmkemungkinan dibaca oleh para praktisi 

lingkungan yang telah memperluas wawasannya dibidang kualitas 

air karena secara umum prinsip yang disampaikan adalah sangat 

mendasar dan membantu dalam mengkaji parameter kualitias air 

secara mendalam. 

 Materi yang disampaikan dalam buku ajar ini adalah sintesis 

dari beberapa hasil penelitian yang dirancang untuk melihat 

pengaruh karbon sebagai unsur terbanyak menempati 4 resorvoar 

yaitu atmosfer, lingkungan daratan, lingkungan perairan(laut) dan 

sedimen bahan karbonat. Siklus karbon didasari oleh CO2 yang 

dibutuhkan dalam fotosintesis dan CO2 yang dihasilkan dari proses 

dekomposisi. Penulisan buku ajar ini bertujuan untuk menjelaskan 
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peranan fitoplankton dalam proses fotosintesis dan siklus karbon 

secara global, system karbon air laut, fraksionasikarbonisotop, 

fotosintesis dan perolehan karbon, karbonorganik di kolam serta 

rasio C:N: pupuk alga. 

 Karbon dapat berada dalan bentuk bahan organic dan 

anorganik. Bahan organik mengandung 1,72 kali karbon organic. 

Karbon organic termineralisasi membentuk karbon anorganik 

terlarut (DIC) tersedia dalam bentuk CO2, HCO3-  dan CO3
2-. Alga 

dapat mengambil karbon dalam bentuk CO2 dan HCO3-. Keberadaan 

total karbon anorganik terlarut (DIC) berpengaruh terhadap 

ammonia-N, alkalinitas, pH, dan oksigen terlarut (DO) yang 

diproduksi dalam perairan. 

 Pengambilan CO2 dari atmosfer menuju ke perairan melalui 

pemompaan karbon. Pemompaan ini sebagai petunjuk 

berkuranganya karbon anorgnaik terlarut (DIC). Keberadaan CO2 

dapat dijadikan sebagai sumber atau sink. CO2 sebagai sumber 

karbon dapat pula berperan sebagai kapasitas buffer pada perairan, 

sedangkan CO2 yang sink pada gilirannya akan diremineralisasi oleh 

bakteri sulfur biru dalam kondisi aerobik. Pendugaan kebutuhan 

CO2, untuk alga dapat menggunakan fraksionasi karbon isotope 

yang stabil (a13CPOC) yang dapat memberikan informasi potensial 

tentang kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan 
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mereka. Ada dua tipe pengaruh isotope yaitu pasa kesetimbangan 

isotop (menggunakan isotop berat12C dan 13C yang mengatur 

secara mencolok kosentrasi senyawa kimia yang berikatan secara 

kuat) dan kinetic isotope (aktifitas energy untuk jenis isotope ringan 

dan bereaksi cepat). 

 Semoga buku ajar ini dapat membantu mahasiswa dalam 

mempelajari dan mengembangkan wawasan dalam mempelajari 

parameter kualitas air secara luas. 

 

 

Pekanbaru, 3 April 2012 

 

Penulis 

 

Saberina Hs 
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